BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode pendekatan dalam suatu penelitian dipemligkana memecahkan
suatu masalah yang diselidiki. Berdasarkan metagtegkatan ini diharapkan
dapat memilih teknik pengumpulan data yang seselagah metode pendekatan
yang telah ditetapkan.

Ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam itEEmelArikunto
(2005 : 75), berpendapat bahwa “Pada dasarnya mepeadekatan dalam
penelitian terbagi dalam tiga golongan, yaitu p&atin deskriptif, historis, dan
eksperimental.”

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitrkinadalah metode
eksperimentalMenurut Sukardi(2003 : 179), “Metode penelitian eksperimen
merupakan metode penelitian yang paling produktdrena jika penelitian
tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab déspotyang utamanya
berkaitan dengan hubungan sebab akibat.” Di sampingenelitian eksperimen
juga merupakan salah satu bentuk penelitian yangeariekan syarat yang relatif
lebih ketat jika dibandingkan dengan jenis perselitainnya

Jenis eksperimen yang digunakan adalah Pre ExpetanDesign, dengan
model “One-group-before-after (Pre-test post-testigh)”. Menurut Suryana
dikutip dalam Sopyanty (2008 : 37), peneliti akarnmgadakan pengamatan

langsung terhadap satu kelompok subjek dengan duodis observasi yang
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dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding,ngeghi setiap subjek
merupakan kontrol atas dirinya sendiri.

Karena dalam penelitian kali ini metode eksperinyamg digunakan
adalah “One-group-before-after (Pre-test postdesign)”, maka tidak digunakan
kelas kontrol, melainkan hanya satu kelas eksperinbesain eksperimen ini
digunakan karena dalam penelitian ini penulis métak pengamatan perbedaan
setiap sampel yaitu sebelum dan sesudah dilakuksmeemen (treatment) dan

kondisi setelahnya, peneliti merumuskannya seldasy#ut :

Eksperiment Grot Pre-test (X Treatmer Pos-test (Y’

Keterangan :
1. Eksperiment group : kelas eksperimen
2. Pre-test (X) : pengukuran sebelum diberikan treatme
3. Treatment : perlakuan dengan menerapkan tekniknaeman “Tempel Huruf”
4. Post-test (Y) : pengukuran sesudah diberikan treatm

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditarik kmdem bahwa metode
eksperimen model “One-group-before-after (Pre pest- test design)” dimana
peneliti mengadakan pengamatan langsung terhatlapedampok subjek dengan
dua kondisi observasi yang dilaksanakan tanpa ad&elompok pembanding,
sehingga setiap subjek merupakan kontrol atasydirsendiri, cocok digunakan
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakssesuai dengan kondisi di lapangan,

terutama dihubungkan dengan jumlah sampel yang mminyang kurang
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memungkinkan untuk dibagi ke dalam dua kelas, y&ketas kontrol dan kelas

pembanding.

3.2 Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (2003 : 5), “Paradigma penelitizgrupakan pola pikir
yang menunjukkan hubungan antar variabel yang ditaliti.” Di dalam
penelitian ini penulis menyusun paradigma penelis@perti tertera pada gambar

di bawabh ini.

Tabel 3.1

Paradigma Penelitian

Pengajaran huruf hiragana pada siswa ekstrakurikalas XI SMK Negeri |

Bandung dengan media tempel huruf di tembok

A 4

Pengajaran huruf hiragana pada siswa ekstrakurikalas XI SMK Negeri |

Bandung dengan media tempel huruf di tembok

Aspek yang diungkap

1. Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam pengu&seahhiragana sebelur

diterapkannya teknikpermainan "Tempel Huruf"?

-

2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam pengudsaahhiragana sesuda
diterapkannya teknikpermainan "Tempel Huruf’?

3. Bagaimana hasil dari teknik permainan "Tempel Humftuk meningkatkan
penguasaan huruf hiragana?

4. Bagaimana tanggapan dan kesan siswa terhadap telenikainan "Tempe

Huruf"?

Kesimpulan dan Saran
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3.3 Variabel Pendlitian

Sugiyono (2003 : 2) berpendapat bahwa “Variabelepgan merupakan
gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamaiérdasarkan rumusan masalah
dalam penelitian ini, variabel penelitian dapa¢nlittkan sebagai berikut :
a. variabel bebas (X) adalah nilai perolehan siswaasaat pre test.

b. variabel terikat (Y) adalah nilai perolehan sisvaala saat post test.

3.4 Datadan Sumber Data
3.4.1 Data

Sanafiah dikutip dalam Sopyanty (2008 : 17) bedppat bahwa ‘Data
merupakan hasil pencatatan suatu penelitian bailg y@erupa angka maupun

fakta yang dijadikan bahan untuk menyusun inforrhasi

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian dailah :

1. Data hasil pre test dan post test
Data ini diperlukan untuk tahap analisis dBXari analisis kedua data tersebut
dapat diketahui apakah teknik permainan "TempeluFludapat diterapkan
dalam pembelajaran huruf hiragana. Selain itu dd@tahui apakah teknik
permainan "Tempel Huruf’ dapat membantu meningkatkemampuan siswa
dalam penguasaan huruf hiragana.

2. Data hasil angket
Data ini diperlukan untuk untuk tahap analdta. Dari analisis data tersebut
dapat diketahui apakah teknik permainan “TempeluHutlapat menjadikan

pembelajaran huruf hiragana lebih efektif, varidiéh menyenangkan.
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3.4.2 Sumber Data

Sanafiah dikutip dalam Sopyanty (2008 : 17) bedpg@at bahwa ‘Sumber
data adalah subjek dari mana data dapat diper@eimber data dalam penelitian
ini adalah 10 orang siswa kelas XI SMK Negeri | 8amg tahun akademik

2007/2008 yang mengikuti ekstrakurikuler bahasadep

3.5Lokasi, Populasi dan Sampel
3.5.1 Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri | Bandwang beralamat di

Jalan Wastukancana No. 3 Bandung 40117.

3.5.2 Populasi

Menurut Sukardi (2003 : 53), “Populasi pada pringg adalah semua
anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, bénaa yang tinggal bersama
dalam suatu tempat dan secara terencana menjaeéit teesimpulan dari hasil
akhir suatu penelitian.”

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adadeswa SMK Negeri |
Bandung yang mengikuti ekstrakurikuler bahasa Jppderdasarkan hasil
observasi, jumlah populasi penelitian ini sebangalorang, terdiri dari 71 orang

siswa kelas X dan 10 orang siswa kelas XI.
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3.5.3 Sampel

Menurut Sukardi (2003 : 54), “Sampel atau cuplikatalah sebagian dari
jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.”

Dengan pengambilan sampel menggunakan teknik piéirp@stu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yaapdijadikan sampelnya
adalah 10 orang siswa kelas XI SMK Negeri | Bandwamng mengikuti
ekstrakurikuler bahasa Jepang, dengan pertimbamgaeka telah mempelajari

huruf hiragana dari®> sampai dengar’.. Selain itu, penentuan sampel pun

berkaitan dengan perizinan dari pihak sekolah .

Di bawah ini adalah nama-nama siswa yang menjadipseh dalam

penelitian ini :
Tabel 3.2
Sampel Penelitian

No. Nama Kelas Jenis kelamin
1. S1 2PK3 Perempuan
2. Sz 2PS: Perempua

3. S: 2 PK1 Perempua

4. S 4 2PS. Perempua

5. St 2 PK ¢ Perempua

6. S¢ 2PK?3 Perempua

7. S 2PK1 Perempua

8. S¢ 2PS: Perempua
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9. S9 2PK3 Perempuan

10. S 10 2PS1 Perempuan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan gden cara teknik
observasi dan tes. Dalam penelitian ini observigsimikan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan kegiatan guru dan soiad@am proses belajar
mengajar huruf Hiragana dengan menggunakan meeiapé€l Huruf”. Observasi
yang dilakukan meliputi kegiatan perencanaan, pelakan dan evaluasi
pengajaran huruf hiragana pada siswa kelas XI SMiged | Bandung yang

mengikuti ekstrakurikuler bahasa Jepang.

Observasi merupakan salah satu teknik yang dapagimasilkan data di
lapangan secara lebih objektif. Hal ini selaraggd@npendapat Guba dan Lincoln
dikutip dalam Waulantini (2006 : 34) yang memberika@berapa alasan mengapa
observasi sangat diperlukan untuk pengumpulan datam suatu penelitian,

yaitu :

a. Didasari oleh pengalaman langsung di lapangan

b. Dapat mengamati dan mencatat perilaku dan kejadibagaimana adanya.
c. Dapat mengungkap suatu peristiwa dengan segalekatanya.

d. Memperkecil atau menghilangkan keraguan tentarey g diperoleh.

e. Memungkinkan untuk memahami situasi yang rumit darbagai perilaku

dalam suatu peristiwa yang kompleks.
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f. Dapat mengungkapkan suatu kasus tertentu yang nmusgia tidak dapat
dilakukan dengan teknik lain.

Selain observasi, teknik pengumpulan data yang Yaing digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Arikun®0@5 : 127), “Tes adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat yaimmg digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegenshakguan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes yang @itkan dalam penelitian ini
berupa pre test, tes kecil dan post test. Pradigghakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam penguasaan huruf hiragana wsebditerapkannya teknik
permainan "Tempel Huruf”. Pelaksanaannya dilakugada pertemuan pertama.
Tes kecil digunakan sebagai sarana latihan darenmgang telah dipelajari.
Pelaksanaannya dilakukan di akhir pertemuan pertangga terakhir. Sedangkan
post test digunakan untuk mengetahui hasil betagava dalam penguasaan huruf
hiragana sesudah diterapkannya teknik permainan mfee Huruf”.

Pelaksanaannya dilakukan pada pertemuan teraklkinj pertemuan ke-empat.
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Di bawah ini jadwal pelaksanaan kegiatan :
Tabel 3.3

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No. Hari/Tangge WaktL Kegiatat
1. |Jum’at, 21 Desember 2C 08.00-09.:0 Observas
2. |Sabtu, 22 Desember 2( 08.00-09.20 Observas
3. |Rabu, 26 Desember 2C 08.00-09.20 Pelaksanaan pre t
4. |Kamis, 27 Desember 2007 08.00 — 09,30 KBM di kelas
5. |[Jum’at, 28 Desember 2007 08.00 — 09.30 KBM di kelas
6. |Sabtu, 29 Desember 2007 08.00 — 09,30 Pelaksawsarept

3.7 Desain dan Pelaksanaan K egiatan Pembelajaran Huruf Hiragana

Kegiatan ini dilaksanakan pada kegiatan ekstrakietkyang diikuti oleh
siswa kelas XI semester 3 tahun ajaran 2007/200& $Mgeri | Bandung.
Pengujian kemampuan penguasaan huruf hiraganaikidaksebanyak empat kali,
menggunakan teknik permainan "Tempel Huruf” yanigldianakan di ruangan

kelas SMK Negeri | Bandung. Materi pelajaran iningeambil materi dari :

a. Buku Ajar Bahasa Jepang Sekolah Menengah Keju2@®b. Jakarta : The
Japan Foundation bekerjasama dengan Direktorat idilesnd Menengah

Kejuruan Departemen Pendidikan Nasional.
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b. Buku Pelajaran Bahasa Jepang 1; Nihongo 1. 20(kartda: The Japan
Foundation dan Direktorat Pembinaan SMA, Ditjen.n&jamen Dikdasmen,
Depdiknas.

Pelaksanaan pembelajaran dengan teknik permainamga@l Huruf” ini
terbagi ke dalam tiga fase kegiatan, yaitu : fagemqcanaan, fase pelaksanaan dan
fase refleksi.

a. Fase perencanaan
Pada tahap ini pengajar melakukan beberapa hal, yai
(2) mempersiapkan bahan-bahan materi yang akan ildiberkepada

pembelajar disesuaikan dengan tujuan yang ingempdic

Adapun materi yang akan diberikan adalah :

. H—%.

1. E»n 9. &
2. H 10. <&
3. bh 11. =i
4. z2 X 12. F v
5. M»EB 13. HL
6. <UL 14. 730
7 zz 15. Z

8. ML
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1. 9% 9 z
2 <D 10. L
CHE VARG 11. 3L
4. 2<% 12, L) To
5. <ALk 13 542
6. e 14. 1372
7. V¥ 15. ->»
8. <

e F—A.
1. < 9. SH
2. HrA 10. &L
3. K5%% 11. =40
4. LANAEA 12. Rz
5 bl 13. &
6. 1FA 14. =<5
7. LAV 15.
8. X%

(2) merumuskan berbagai hal yang berkaitan dengan prosmbelajaran
seperti cara pemilihan kosakata. Kosakata yangilddreterbatas pada

kata benda, beberapa kata sifat dan beberapa dwatajpk.
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3) menentukan waktu yang diberikan kepada pembelajatuku
mengerjakan tugas-tugas mereka.

(4) menentukan rencana tindakan pembelajaran.

. Fase pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan tindakan berdasarkan rengang telah disusun

dalam pembelajaran. Rencana yang digunakan tetdisi tiga jenis kegiatan,

yaitu :

(1) Persiapan.
Kegiatan ini meliputi mengucapkan salam, kegiatdiseasi, dan
kegiatan-kegiatan pengarahan atau pembinaan agar gwa bisa
memahami tugas-tugas yang akan dikerjakan sertaark@ mana
pengembangan kompetensi yang akan dicapai olehsmama. Dalam
kegiatan ini adakalanya guru memberikan motivaspakia siswa.
Kegiatan-kegiatan semacam ini dilakukan guru semmsfm untuk
mempersiapkan siswa agar dapat mengikuti kegiatmbplajaran
dengan sungguh-sungguh. Selanjutnya, menyiapkanmsrata media

yang akan digunakan dalam pembelajaran.

(2) Pelaksanaan, pembelajaran menggunakan teknik pemdiTempel
Huruf” yang dilaksanakan di ruangan kelas SMK NegeBandung,
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, digunakan meetg@ng
bervariasi, diantaranya metode ceramah, tanya jawgéme,
demontrasi, mencatat, dan pemberian tugas. Guruggueakan

media pembelajaran berupa kartu huruf dan kartu bgamyang
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disesuaikan dengan materi yang akan disampaikarnuBang buku
pegangan siswa yang tersedia sangat terbatas, siaka diberikan
semacam silabus materi pelajaran yang bersangkutagiatan
belajar mengajar di lapangan ada kalanya tidakasetfngan rencana
pembelajaran yang telah dirumuskan. Ketidaksesusmiamenuntut
guru untuk bijak dan cerdik dalam mengambil tindak&ontoh,
ketika anak mengalami kejenuhan, guru sekali-kaknaiptakan
suasana humoris untuk meningkatkan kembali antusabelajar
mereka. Untuk pengajaran huruf hiragana dengan an&bémpel
Huruf”, peneliti menggunakan sterofoam dan keripat|bermacam-
macam warna. Pertama-tama guru memberikan penjelagagenai
tata cara permainannya. Kemudian guru memberikatobodi depan
kelas. Setelah siswa mengerti, siswa melaksanakammgmnan
tersebut. Pada akhir proses pembelajaran, dilakysamgulangan
materi yang telah diajarkan, tanya jawab tentanghbhhyang belum
dipahami siswa, pemberian tes kecil. Setelah iturugmenutup
pertemuan dengan mengucapkan salam.

(3) Pembahasan kosakata yang diajarkan. Pembahasakaka ini terbatas
pada pembahasan arti kosakata yang bersangkutan.

c. Fase refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi dan rekomendasi dasil implementasi

kegiatan, kemudian dijadikan bahan masukan dalanbekjaran berikutnya.
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3.8 Instrumen Penelitian
Dalam pengujian hipotesis diperlukan data penalifiang benar, cermat
dan akurat, karena keabsahan hasil pengujian BBigoteergantung kepada
kebenaran dan ketepatan data. Sedangkan kebenamaketepatan data yang
diperoleh bergantung kepada alat pengumpul datg gigunakan (instrumen)
dan sumber data.
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang dilakukaka instrumen
yang dipakai adalah :
a. Angket
Menurut Sanafiah dikutip dalam Khisnawati @g0: 12), “Angket adalah
pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yangsdis disebarkan untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dari sumdderlwerupa responden.”
Pembagian angket dilaksanakan dua kali, yaitu peiiemuan pertama dan
pertemuan keempat. Angket ini disebarkan kepada pasponden untuk
memperoleh berbagai informasi mengenai :
« Tanggapan siswa terhadap huruf hiragana.
« Tanggapan siswa terhadap media pembelajaran hiuagiha.
 Tanggapan siswa terhadap pembelajaran huruf hisagarelalui
permainan "Tempel Huruf”.
« Tanggapan siswa terhadap penguasaan huruf hiragaedalui

permainan "Tempel Huruf”.
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b. Tes.

Menurut Arikunto (2005 : 127), “Tes adalah seranmghkapertanyaan atau

latihan serta alat lain yang digunakan untuk menguketerampilan,

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakatdiemiiki oleh individu
atau kelompok.” Tes dilakukan sebanyak enam kahgyterdiri dari satu kali
pre test, empat kali tes kecil dan satu kali pest. tPre test digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dalam penguasaanf hiragana sebelum
diterapkannya teknik permainan "Tempel Huruf’. Renaannya dilakukan
pada pertemuan pertama. Tes kecil digunakan selsagana latihan dari
materi yang telah dipelajari. Pelaksanaannya ddakudi akhir pertemuan
pertama hingga terakhir. Sementara itu, post igshdkan untuk mengetahui
hasil belajar siswa dalam penguasaan huruf hiragasadah diterapkannya
teknik permainan "Tempel Huruf”. Pelaksanaannyakdikan pada pertemuan
terakhir, yakni pertemuan ke-empat.

Adapun dari beberapa tes tersebut, terdapat bebeveptuk soal yang

diberikan, yaitu :

* Mengisi bagian huruf hiragana yang kosong. Pad&ukesoal seperti ini,
siswa dibantu oleh beberapa huruf yang dapat miepjaikan siswa
dalam mengisi bagian huruf yang kosong tersebutitBesoal ini untuk
melatih siswa dalam mengingat dan menulis hur@gaina.

* Menghubungkan huruf hiragana ke huruf hiragana yéag secara
berurutan hingga akhirnya membentuk suatu bendstuBesoal seperti ini

untuk merangsang ingatan siswa tentang urutan hinragana yang benar.
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* Menulis kosakata dalam huruf romaji ke dalam hurinhgana. Bentuk
soal ini untuk melatih siswa dalam mengingat danutie huruf hiragana.

* Menulis kosakata dalam huruf hiragana ke dalam fhromnaji. Bentuk
soal ini untuk melatih siswa dalam mengingat danmbeeca huruf
hiragana.

* Memilih huruf hiragana yang tepat di antara duauhdmragana yang
bentuknya mirip. Bentuk soal ini untuk melatih iteya siswa dalam
membedakan huruf-huruf yang mirip.

c. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik yang dapagimsilkan data di

lapangan secara lebih objektif. Dalam penelitian abhservasi digunakan

untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan teegguru dan siswa di

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar hurufaddina dengan

menggunakan media “Tempel Huruf’. Observasi yangkdkan meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasajgeg huruf hiragana
pada siswa kelas XI SMK Negeri | Bandung yang miangiekstrakurikuler

bahasa Jepang.
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3.9 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dari penelitian ini dilakukan dengaa :

1. Mencari My, = mean dari perbedaan pre-test dan post-test dengan

menggunakan rumus :

d

2. Mencarinzd = jumlah kuadrat deviasi

> oxid =) d? —(ZTd)Z

3. Mencarit, ., dengan rumus
t - L
> x%d
N(N -1)
Keterangan :

M ,= Mean dari perbedaan pre test dengan post test tgsi — pre test)
xd =Deviasi masing-masing subjeld(- M ;)

> x*d = Jumlah kuadrat deviasi

N =Subjek pada sampel

d.b = Ditentukan dengaN -1

4. Memberikan interpretasi berdasarkiy),

H, diterima apabila nila >t

hitung tabel

<t

H  ditolak apabila nilai tabel

hitung
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5. Menguiji hipotesis
H,= hipotesis ditolak apabila tidak terdapat perb@d&emampuan siswa
sebelum dan sesudah penelitian
H, = hipotesis diterima apabila terdapat perbedaarakgman siswa sebelum
dan sesudah penelitian

Selain mengolah data yang diperoleh dari hasilpeseliti juga mengolah
data yang diperoleh dari angket yang disebarkamade@d0 responden. Adapun

rumus yang digunakan untuk menghitung data angkstrsiswa adalah sebagai

berikut :
f

% = —x100
N

Keterangan :

% = prosentase frekuensi dari setiap jawaban responden
f = frekuensi setiap jawaban dari responden

N = jumlah responden
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Klasifikasi interpretasi perhitungan prosentaséiape kategori adalah
sebagai berikut :
Tabel 3.4

Penafsiran Data Angket

Interval Prosentase Keterangan
0% Tidak seorang pun
1% - 25% Sebagian kec
26%- 49% Hampir setengahn:
50% Setengahny
51%- 75% Lebih dari setengahn
76%- 99% Sebagian bes
100% Seluruhny:
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